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Transportasi udara merupakan jenis transportasi yang
dalam beberapa tahun terakhir terus mengalami
peningkatan jumlah penggunanya. Efisiensi rute
penerbangan pada maskapai penerbangan sangat penting
untuk mendapatkan produktivitas dan keuntungan yang
optimal bagi perusahaan. Fuzzy Data Envelopment
Analysis adalah sebuah teknik untuk menghitung efisiensi
relatif pada Decision Making Unit (DMU) yang melakukan
tugas-tugas yang sama dengan setiap input dan output
merupakan input dan output yang bersifat fuzzy. Pada
penelitian ini, fuzzy Data Envelopment Analysis dengan
pendekatan oc — level based approach digunakan untuk
menghitung tingkat efisiensi relatif pada Kkinerja rute
penerbangan internasional di PT. Garuda Indonesia
(persero) Tbk pada aspek biaya dan aspek layanan.
Didapatkan hasil berupa tingkat efisiensi dan ranking dari
kinerja rute penerbangan internasional tersebut beserta
nilai target variabel bagi rute yang tidak efisien. Hasil
lainnya diperoleh peer group dan analisis sensitivitas
variabel sebagai informasi tambahan dalam perhitungan
tingkat efisiensi pada Kinerja rute penerbangan
internasional PT. Garuda Indonesia Tbk.

Kata Kunci: Efisiensi, Rute internasional, PT. Garuda
Indonesia, Fuzzy DEA , x —level based approach.

. PENDAHULUAN

ransportasi udara adalah moda transportasi yang dalam

I beberapa tahun terakhir terus mengalami kenaikan

jumlah penggunanya.. Menurut data yang dilansir oleh

dirjen perhubungan udara kementerian perhubungan Republik

Indonesia, pengguna jasa angkutan udara terus mengalami

kenaikan setiap tahunnya, pada tahun 2010 terjadi

pertumbuhan sebesar 18,20 persen dibanding tahun

sebelumnya, tahun 2011 tumbuh sebesar 16,27 persen, tahun

2012 sebesar 18,65 persen, tahun 2013 sebesar 6,1 persen dan
tahun 2014 tumbuh sebesar 12,5 persen [1].

Pada awal tahun 2000, seiring dengan adanya
kelonggaran aturan yang diberikan pemerintah tentang jasa
transportasi udara, banyak bermunculan maskapai-maskapai
udara baru di Indonesia, akan tetapi kemudian kebanyakan
dari maskapai tersebut tidak dapat bertahan lama pada industri
penerbangan dan pada akhirnya mengalami kebangkrutan,
banyak hal yang menyebabkan hal tersebut diantaranya adalah

pertumbuhan bishis dengan rute yang tidak merata, efisiensi
perusahaan dan maskapai yang terlalu fokus pada tarif murah

Efisiensi adalah hal yang wajib dimiliki setiap perusahaan
agar mendapatkan produktivitas dan keuntungan yang optimal
sehingga bisa terus mengalami kestabilan usaha dan
kemajuan. Pada perusahaan maskapai penerbangan, biaya
operasional yang berpengaruh sangat besar adalah biaya untuk
melaksanakan penerbangan itu sendiri, oleh sebab itu mengerti
dan mengetahui tingkat efisiensi suatu rute penerbangan
adalah hal yang penting agar perusahaan dapat melalukan
evaluasi kepada rute penerbangan dengan Kinerja dan tingkat
efisiensi yang buruk serta dapat mempertahankan kinerja rute
penerbangan dengan tingkat efisiensi yang baik.

Fuzzy Data Envelopment Analysis (FDEA) adalah sebuah
teknik untuk menghitung efisiensi relatif pada Decision
Making Unit (DMU) yang melakukan tugas-tugas yang sama
dengan dengan input dan output yang bersifat fuzzy. Pada
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, Choun Yu-
Chiou dan Yen-Heng Chen [3] melakukan perhitungan dan
evaluasi tingkat efisiensi kinerja pada maskapai Taiwan
airlines rute domestik dengan menggunakan data development
analysis konvensional, dimana input dan output dari DMU
pada penelitian tersebut merupakan input dan output bilangan
crisp (jelas) yang diasumsikan tidak mempunyai variasi dan
tidak berubah. Padahal, pada kenyataannya, input dan output
dari DMU pada permasalahan perhitungan tingkat efisiensi
kinerja rute penerbangan selalu berubah, yang bisa terjadi
karena kondisi musim, permasalahan cuaca, waktu
penerbangan, kondisi alam kota tujuan dan lain-lain, oleh
sebab itu, pada penelitian ini digunakannya Fuzzy DEA adalah
untuk mengatasi hal tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis ingin melakukan
perhitungan tingkat efisiensi dan evaluasi kinerja rute
penerbangan internasional di PT.Garuda Indonesia Tbk

dengan menggunakan fuzzy data envelopment analysis, serta
juga melakukan penetapan nilai target pada rute penerbangan
yang kinerjanya tidak efisien.

Il. URAIAN PENELITIAN

Pada bagian ini, dijelaskan tentang uraian dari penelitian
yang dilakukan termasuk didalamnya tinjauan pustaka dan
metode penelitian yang digunakan.



1. Rute Internasional PT.Garuda Indonesia Tbk

Berikut adalah rute penerbangan tujuan internasional dari
maskapai Garuda Indonesia yang dijadikan sebagai DMU
(Decision Making Unit) yang akan dihitung tingkat efisiensi
relatifnya [2] :

Tabel 1. Rute Penerbangan Internasional PT.Garuda Indonesia

DMU RUTE DMU RUTE
1 BPN-SIN 19 CGK-TPE

2 CGK-AMS 20 CGK-TYO

3 CGK-AMS-LGW 21 DPS-BNE

4 CGK-AUH-AMS 22 DPS-CGK-BJS
5 CGK-BJS 23 DPS-DIL

6 CGK-BKK 24 DPS-HKG

7 CGK-CAN 25 DPS-HND

8 CGK-HKG 26 DPS-ICN

9 CGK-HND 27 DPS-KIX

10 CGK-ICN 28 DPS-MEL

11 CGK-JED 29 DPS-PER

12 CGK-KIX 30 DPS-SIN

13 CGK-KUL 31 DPS-SYD

14 CGK-MEL 32 DPS-TYO

15 CGK-PER 33 MES-JED

16 CGK-SHA 34 MES-PEN

17 CGK-SIN 35 SUB-JED

18 CGK-SYD 36 SUB-SIN

2. Pengelompokkan Data Variabel

Data variabel yang telah didapatkan dari unit Network
Management PT. Garuda Indonesia pada tahun 2014.
Berdasarkan hasil brainstorming dengan pihak perusahaan,
variabel dikelompokkan kedalam aspek yang akan dihitung
tingkat efisiensi relatifnya. Kedua aspek yang akan dihitung
tingkat efisiensi relatifnya adalah efisiensi pada aspek layanan
dan aspek biaya, kedua nya akan dijelaskan sebagai berikut:

- Aspek Biaya
Merupakan aspek untuk menghitung tingkat efisiensi
penggunaan biaya terhadap jumlah layanan yang dihasilkan
pada suatu rute penerbangan, input dan output pada aspek
ini ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Input dan Output Efisiensi Aspek Biaya

Input (X) Output (Y)
1.Fleet Cost 1. Revenue Passanger
2.Fuel Cost Kilometre
3.Direct Traffic Cost 2. Jumlah Pendapatan dari
4.Flight Cost Penumpang
5.0verhead Cost

- Aspek Layanan
Merupakan aspek untuk menghitung tingkat efisiensi
penggunaan sumber daya yang telah diproduksi terhadap
tingkat jumlah layanan yang dihasilkan pada suatu rute
penerbangan, input dan output pada aspek ini ditunjukkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Input dan Output Efisiensi Aspek Layanan

Input (X) Output (Y)
1.Jumlah Penerbangan 1. Revenue Passanger Kilometre
2. Avalable Seat Kilometre | 2. Jumlah Pendapatan dari
Penumpang

3. Data Envelopment Analysis

Data envelopment analysis adalah sebuah metode yang
dapat digunakan untuk mengevaluasi efisiensi dari suatu unit
pengambilan Kkeputusan atau unit kerja, yang selanjutnya
disebut dengan DMU (Decision Making Unit). DEA
merupakan teknik dengan dasar model pemrograman linear
yang bisa mencakup banyak input dan output tanpa perlu
menentukan bobot untuk tiap variabel sebelumnya. DEA
menghitung ukuran efisiensi secara skalar dan menentukan
level input dan output yang efisien untuk unit yang dievaluasi.

Metode data envelopment analysis dalam mencari nilai
efisiensi relatif pada setiap DMU membutuhkan sebuah
pendekatan untuk mendapatkan nilai efisiensi relatif yang
optimal, beberapa model pendekatan optimasi pada DEA
adalah sebagai berikut:

- Constant Return to Scale

Model =~ ini mengasumsikan bahwa rasio antara
penambahan input dan output adalah sama (constant return to
scale). Jika ada tambahan input sebesar x kali, maka output
juga akan meningkat sebesar x kali. Asumsi lain yang
digunakan dalam model ini adalah bahwa setiap DMU
beroperasi pada skala yang optimal.

Nilai efisiensi menggunakan model optimasi CCR dapat
ditemukan dengan menggunakan persamaan optimasi  dual
CCR orientasi input berikut ini:

S m
min z, = 90_5<Z ar+Zs,-> (1)
N 1 i=1

r=

subject to: Z Yridi — 0r = Yro 2
=t
n
le]/l] S Qoxio + S = 0 (3)
j=1
A4 =0j=123..n
e>0
dengan

6, : nilai efisiensi untuk DMU ke 0
x; + nilai input ke i
v, = nilai output ke r
s; :slack dari input ke i
g, : slack dari output ke r
; : bobot DMU ke j terhadap DMU yang dievaluasi

Pareto dan Koopmans[8], mendefinisikan DMU akan
dikatakan efisien jika dan hanya jika pada saat melakukan
peningkatan beberapa input atau output tanpa mengakibatkan
penurunan input ataupun output yang lain. Dari definisi diatas
dapat disimpulkan bahwa, DMU akan dikatakan efisien jika
dan hanya jika[8]:
1. Nilai 6,=1
2. Nilai slack pada input dan output =0.
Apabila 6, < 1 ataupun nilai slack #0, maka DMU tersebut
dikatakan tidak efisien.
- Variable Return to Scale

Model ini dikembangkan oleh BCC (Banker, Charnes dan

Cooper) pada tahun 1984 dan merupakan pengembangan dari
model CCR. Model ini mengasumsikan bahwa unit kerja tidak
atau belum beroperasi pada skala yang optimal. Asumsi dari
model ini adalah bahwa rasio antara penambahan input dan



output tidak sama (variable return to scale). Artinya,
penambahan input sebesar x kali tidak akan menyebabkan
output meningkat sebesar x kali, bisa lebih kecil atau lebih
besar.

Model optimasi DEA dengan BBC dapat dibentuk dengan
menambahkan konstrain pembatas

zn: A=1 4)
j=1

Pada model optimasi CCR.

4. Fuzzy Data Envelopment Analysis

Fuzzy data envelopment analysis adalah pengembangan
dari data envelopment analysis konvensional, dimana input
dan output variabel dari DMU yang akan diuji merupakan
input dan output yang bersifat fuzzy. data fuzzy pada
permasalahan data envelopment analysis merupakan data yang
berbentuk interval dimana nilai dari data tersebut berada
diantara interval [L,U]

5. Fungsi Keanggotaan Fuzzy dan nilai crisp «< —level

Pada penelitian ini, semua nilai variabel baik input
ataupun output pada Tabel 2 dan Tabel 3 yang awalnya berupa
data interval akan dibentuk menjadi input atau output fuzzy
dengan nilai triangular fuzzy number, triangular fuzzy number
adalah tiga titik nilai parameter yang berada pada fungsi
keanggotaan fuzzy segitiga.

Didefinisikan A adalah himpunan fuzzy variabel pada
permasalahan efisiensi  kinerja rute penerbangan, x;;
merupakan nilai variabel ke - i pada rute penerbangan ke —j,
a,;; merupakan nilai minimum dari interval data variabel ke i
pada rute penerbangan ke-j, a,;; merupakan nilai rata-rata dari
interval data variabel ke- i pada rute ke-j dan as;; merupakan
nilai maksimal dari interval data variabel ke-i pada rute ke - j,
maka fungsi keanggotaan segitiga untuk semua variabel pada
semua rute secara umum dapat ditulis dengan[4].

0 ,jikaxij Salij
Xij—a1ij 4
w1 Jika ay;; < xij < ayg;
=3 2ijA1ijf
”A(xl]) T Xjj—a3jj ¥ (5)
——Jika az; < x;; < agj
QAzij—Aa3zij
0 Jika x;; = ag;;

Setelah didapatkan fungsi keanggotaan segitiga untuk
semua Vvariabel, selanjutnya adalah mendapatkan nilai crisp
variabel tersebut untuk setiap o —level fuzzy yang
dikehendaki. Pada penelitian ini akan digunakan sebelas nilai
o« —level pada rentang [0,1]. Dari fungsi keanggotaan fuzzy
segitiga (5), maka untuk mendapatkan nilai crisp dari variabel
input dan output pada o< —level yang diinginkan didapat:

Xijmin =« (ay;; — Aq;5) + Ay (6)
xijmax = (azl-j — a3l-j) + a3ij (7)

x;ymin adalah nilai crisp terendah atau minimal yang
memungkinkan pada suatu o« —level fuzzy yang ditentukan,
sementara x;;max adalah nilai crisp tertinggi atau maksimal
yang memungkinkan pada suatu « —level fuzzy. Jadi untuk
setiap o« —level nilai crisp dari variabel merupakan nilai yang
berada pada interval

A =[x (ay;j — agi)+ aqj, < (azij - a3ij) +az;]  (8)
6. Pendekatan o< —level based approach

Fuzzy data envelopment analysis dapat diselesaikan
dengan beberapa metode, pada penelitian ini akan digunakan
pendekatan « —level based approach untuk mendapatkan
nilai crisp dari input dan output yang bersifat fuzzy. DMU
akan dihitung tingkat efisiensinya pada setiap o« —level fuzzy
input dan fuzzy ouput yang berada pada interval [L,U] pada
fungsi keanggotaan fuzzy seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.

Untuk mendapatkan tingkat efisiensi dengan o —level
based approach, nilai efisiensi dihitung dengan dua persepsi,
yaitu optimistic dan pesimstic, sehingga didapatkan rentang
terbesar dari nilai efisiensi dan terbentuk himpunan efisiensi
fuzzy.

[ 3 - il ki o —= input

Gambar 1. Nilai interval untuk fuzzy input/output pada o level

- Optimistic
Metode optimistic adalah metode yang akan digunakan

jika pengambil keputusan mempunyai pandangan Yyang
optimis pada DMU vyang akan diuji tingkat efisisensinya
namun mempunyai pandangan pesimis terhadapat DMU yang
lain, dengan kata lain akan diambil input terkecil dan output
terbesar pada DMU yang akan diuji tingkat efisiensinya
namun pada DMU yang lain akan diambil input terbesar dan
output terkecil pada interval data yang memenuhi setiap
x —level fuzzy. Model persamaan dari metode ini dengan
model optimasi BCC bentuk duality adalah sebagai berikut:.
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- Pesimistic

Metode pesimistic adalah metode yang akan digunakan

jika pengambil keputusan mempunyai pandangan Yyang
pesimis pada DMU yang akan diuji tingkat efisisensi nya
namun mempunyai pandangan optimis terhadapat DMU yang
lain, dengan kata lain akan diambil input terbesar dan output
terkecil pada DMU yang akan diuji tingkat efisiensinya namun
pada DMU yang lain akan diambil input terkecil dan output
terbesar pada interval data yang memenuhi setiap o
—level fuzzy. Model persamaan dari metode ini dengan
model optimasi BCC bentuk duality adalah sebagai berikut.
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7. Fuzzy Efficiency Ranking

Nilai efisiensi fuzzy yang telah didapatkan pada tiap-tiap
« —level dengan metode optimistic dan pessimistic yang
telah didapatkan, terbentuklah himpunan efisiensi fuzzy. Maka
untuk mendapatkan ranking dari himpunan efisiensi fuzzy
pada Kkinerja rute penerbangan internasional, diperlukan
metode perankingan himpunan fuzzy, pada penelitian ini akan
digunakan metode perankingan fuzzy yang dicetuskan oleh
Chen dan Klein [6].

i=o(E))ai — ©)
Eio(ED& —¢) — Zio((Eps: — d)]

1(E;) =

dengan

I(E;) : Index efisiensi dari rute ke — j

(E,-)Zi : Efisiensi dari rute ke j dengan metode optimistic
pada « —level ke i

(33)

(Ej)%; ® Efisiensi dari rute ke j dengan metode pessimistic
pada < —level ke i

c : Nilai efisiensi minimum dengan metode pessimistic
pada setiap o< —level

d : Nilai efisiensi maksimum dengan metode optimistic

pada setiap o —level

8. Penetapan Target Input dan Output

Kinerja rute penerbangan internasional yang tidak efisien
harus melakukan perbaikan pada variabel input ataupun output
agar rute penerbangan tersebut dapat memperbaiki kinerjanya
menjadi efisien, pada kasus ini diperlukan nilai efisiensi teknis
yang paling rasional untuk mendapatkan target yang rasional
pula pada rute penerbangan yang tidak efisien, untuk itu akan
digunakan nilai efisiensi pada saat o«= 1, karena pada saat
«= 1 nilai variabel diambil dari nilai rata-rata data variabel
tersebut. Rute yang tidak efisien dicari nilai target variabelnya
dengan menggunakan formula berikut[7].

Output : Yrj targer = Yrj + 0Syj (34)
Input : X;j targer = TE X Xij — 1S;5 (35)
dengan

Y targer - Target output ke r dari rute ke j

b . Nilai rata-rata output ke r rute ke j

08:; : Output slack ke r dari rute ke j

Xij target - Target input ke i dari rute ke j
G : Nilai rata-rata input ke i rute ke j
1S;; . Input slack ke i dari rute ke j

I1l. PEMBAHASAN DAN HASIL

1. Nilai Efisiensi dan Ranking Kinerja Rute Penerbangan
Internasional.

Untuk mendapatkan nilai efisiensi pada kinerja rute
penerbangan dari aspek biaya dan aspek layanan , nilai dari
variabel yang berupa data interval dicari nilai crisp nya untuk
11 nilai « —level fuzzy pada rentang [0,1] yang telah
ditetapkan.

Sebagai contoh Tabel 4 menunjukan nilai interval dari
variabel pada rute penerbangan BPN-SIN atau pada DMU 1.



Tabel 4. Nilai Data Interval pada DMU 1 DDF;SSFI'SIND gggi ;(l) gggg gg

Variabel Rata-rata | Minimum Maksimum TR E 3 5T 7
fleet cost (USD) 115526.6 110568.89 118590.8 DPS-MEL 0.557 19 0.555 21
fuel cost (USD) 193487.8 172083.67 215267.9 DPS-PER 0.545 27 0.515 32
direct traffic cost (USD) | 52957.4 44601.70 59082.28 DPS-SIN 0.579 11 0519 31
flight cost (USD) 147348.2 132188.44 160653 DPS-SYD 0.566 15 0.588 10
overhead cost (USD) 37653.6 33915.677 42488.88 DPS-TYO 0.546 25 0.548 23
J. Penerbangan (Kali) 33.7 30 36 L\A"Eggiz gggg Z gggé i
ASK (000) 7990.1 7119.9 8543.88 SUB.SED B0 3 B 5
RPK (000) 4225.8 3376.83 4626.47 eS| Bess 3 OBt 1
J. Pendapatan (USD) 355769.4 308766.60 374275.7

Nilai data interval tersebut selanjutnya akan dibentuk
menjadi bilangan triangular fuzzy, yang selanjutnya dibentuk
fungsi  keanggotan fuzzy segitiga, sehingga dengan
menggunakan persamaan (6) dan (7) dapat didapatkan nilai
crisp variabel untuk setiap nilai < —level yang dikehendaki.
Program MATLAB R2010a digunakan untuk mempermudah
mendapatkan nilai crisp variabel untuk setiap o< —level pada
setiap rute penerbangan yang dihitung tingkat efisiensinya.
Setelah didadapatkan nilai crisp input dan output untuk setiap
x —level, maka akan dihitung nilai efisiensi dengan
menggunakan model optimasi DEA, model optimasi data
envelopment analysis yang digunakan adalah model BCC
dengan orientasi input atau metode optimasi variable return to
scale input oriented.

Nilai efisiensi kinerja rute penerbangan internasional
untuk  setiap o« —level dapat didapatkan  dengan
menyelesaikan model optimasi (9)-(20) dan (21)-(32)

Dengan diketahuinya ranking dari efisiensi kinerja rute
penerbangan internasional PT.Garuda Indonesia Tbk, maka
diharapkan pihak perusahaan bisa dapat mengetahui rute mana
saja yang harus dijadikan prioritas untuk dievaluasi
kinerjanya, sehingga evaluasi bisa dilakukan dengan tepat
sasaran.

2. Penetapan Nilai Target untuk Rute Internasional yang Tidak
Efisien

Nilai variabel input dan output hasil penetapan target
yang dapat digunakan untuk perbaikan nilai efisiensi kinerja
rute penerbangan didapatkan dengan menghitung nilai target
pada persamaan (34) dan (35), nilai input dan output hasil
penetapan target yang harus dipenuhi per bulannya agar rute
yang tidak efisien dapat menjadi efisien bisa dilihat pada
Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Target Input dan Output Aspek Biaya

menggunakan program MATLAB R2010a. Setelah didapatkan Fleet | Fuel | Direct Fiignt | Overnea Jpendap
nilai efisiensi untuk setiap o —level yang merupakan nilai | ;v | @5 | Gey | carwso) | ey | (Usoy | oy | (e
efisiensi fuzzy dan terbentuk himpunan efisiensi fuzzy, ranking | cok-

L s il . AUH- 131941 | 282066 1028898 7310 | 5567753.
efisiensi kinerja rute penerbangan dari kedua aspek dapat | aws 07 28 401037.4 6 soa2186 | 80 | o
ditemukan dengan memasukkan hasil efisiensi tersebut ke falcet gLl Direog pliont  {ggverhead J-pendapa

Cost Cost Traffic Cost Cost Cost RPK tan
dalam persamaan (33) dengan menggunakan program | omu (usp) | (usD) | (uUsD) (usp) | (usD) (000) | (USD)
: : icinnei Linari CGK- 690560. | 152102 687778. 4073 | 2951781
MATLAB R2010a. hasil ranking efisiensi kinerja rute | gy = 79 oy a7 20 | o
penerbangan periode tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 5. CGK- " | 625310. | 116017 678708, 2919 | 2987023,
CAN 0 42 255219.6 5 2718153 | 1.0 0
CGK- 116024 | 217578 1093478 5692 | 5166824.
Tabel 5. Ranking Kinerja Rute Penerbangan ggi é»284229 ?-615276 393925.7 .7756882 449819.7 2;3029 gzglggo
DMU Aspek Biaya Aspek Layanan HND 8 |66 278305.4 3 | 300005 |70 |7 ]
Indeks Ranking Indeks Ranking CGK- 977584, | 185922 886292. 4915 | 414779.
ICN 4 8.9 327647.4 7 3681458 | 3.0 0
Ry fuzy CGK- 468868. | 993608 586911 2437 | 2270226.
Ranking Ranking KIX 6 1 182224.9 8 190857.5 | 8.9 0
BPN-SIN 0.645 3 0.739 2 CGK- 371708. | 619829. 479036. 1791 | 1656599.
CGK-AMS 0.551 22 0.541 27 KUL 4 4 179781.3 0 185368.8 | 5.0 0
CGK-AMS- CGK- 535895. | 994761, 610011. 2660 | 2461404,
LGW 0576 12 0597 8 MEL 2 4 213202.1 1 2347413 | 4.0 0
CCK-AUR- - ] CGK- 114157 | 219251 980392. 5465 | 5078933.
SHA 7.1 8.8 4349943 4 465756.0 | 2.9 0
AMS 0.515 33 0.512 33 CGK- 675381 | 126740 737648, 3399 | 3061562,
CGK-BJS 0.513 34 0.530 30 SYD 9 6.7 271107.9 8 297098.2 5.0 0
CGK-BKK 0.607 6 0.546 25 CGK- 419220, | 737703. 489010, 2255 | 1564603.
COK-CAN 0.534 2 0.587 = EZEK i44930 281266 S imazee P 31%5 623277314
CGK-HKG 530 St 0639 & TYO 2.7 5.2 509268.5 3 566639.3 | 2.8 0 )
CGK-HND | 0.504 35 0.486 36 DPS- 415134, | 681302, 523835, 2160 | 1636836.

CGK-ICN 0.551 23 0.565 18 BNE 4 9 192112.6 3 1944326 | 7.0 0

CGK-JED 0.609 5) 0.603 5 DPS-

CGK-KIX 0.533 30 0.586 12 CGSK- 261449. 1783302 216042.3 861801. ) 42(;39 2114590.

CGK-KUL (555 14 0.53% 23 gjps- 110920 ;éUGQS " 965437. s ;304 1662863.

CGK-MEL | 0527 32 0.576 15 HND 9.1 9.0 361183.6 6 4121448 | 00 0

CGK-PER 0.590 10 0.584 13 DPS- 961727. | 208941 834575. 5480 | 4088131

CGK-SHA 0.567 14 0.599 7 ICN 9 39 308215.9 3 3720960 | 0.0 7

CGK-SIN 0.638 4 0.667 4 FE’)I;’;» 45170619. 312200 - 827032. o= 53(;)7 5141155.

CGK-SYD 0.541 28 0.583 14 DPS- 415138, | 723994, ' 527072. : 2071 | 1725807,

CGK-TPE 0.559 18 0.542 26 SIN 1 3 171356.8 3 169818.7 | 9.0 0

CGK-TYO 0.561 16 0.571 16 DPS- 953048. | 181432 1067171 4867 | 4261427.

DPS-BNE 0.547 24 0.508 34 SYD 3 6.9 437678.5 3 4345699 | 4.0 0

DPS-CGK- DPS- 110142 | 229112 1178351 5993 | 4925498.
BJS 0.494 36 0.492 35 TYO 7.7 05 454561.7 2 4962792 | 9.0 0
: . SUB- 178270. | 309397, 227110. 8115,
Ig’;ss"ﬂ'(-; 8-;52 g 8-;52 30 SIN 3 5 77959.1 1 656968 | 0 615896.0




Tabel 7. Target Input dan Output Aspek Layanan

DMU Jumlah penerbangan ASK(000) RPK(000) .J;;Jemnzia;patan (USD)
CGK-AUH-AMS | 33.84 90670.69 73107.64 4430594.45
CGK-BJS 40.34 52606.23 40732.30 2927891.06
CGK-BKK 126.06 47939.54 33286.34 3791670.82
CGK-CAN 56.03 41789.09 29190.52 2987022.97
CGK-HKG 97.66 73032.79 53292.49 5166824.11
CGK-HND R8.23 57448.18 45297.37 3011809.72
CGK-ICN 54.10 63720.22 49153.13 4147796.36
CGK-KIX 3251 39935.70 26685.85 2270225.84
CGK-KUL 63.59 23425.29 17914.69 1656598.66
CGK-MEL RO-23 41226.18 2814424 2461403.55
CGK-PER 41.46 20311.49 13931.34 1351360.71
CGK-TPE 44.07 28109.30 22555.11 1353716.85
CGK-TYO 58.01 100834.52 70099.89 6277314.23
DPS-BNE 39.67 28850.16 21606.68 1636835.52
DPS-CGK-BJS 35.75 54901.89 42891.41 2819368.34
DPS-HKG 46.56 31523.62 25061.70 1698215.62
DPS-HND 54.47 74798.51 58040.13 4662862.96
DPS-ICN 49.01 69210.07 54799.67 4051631.36
DPS-KIX 54.99 72750.36 54465.37 4685003.50
DPS-MEL 54.15 59536.86 45528.60 3969229.82
DPS-PER 63.71 30180.06 23069.84 2141155.50
DPS-SIN 51.99 26623.81 20718.61 1725806.66
DPS-TYO 53.38 79420.21 59939.25 4925498.28
SUB-SIN 47.57 10587.74 8115.07 615895.51

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan pada perhitungan
fuzzy data envelopment analysis untuk menghitung tingkat
efisiensi kinerja rute penerbangan internasional PT.Garuda
Indonesia Thk, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.Pada efisiensi aspek biaya, rute yang mempunyai kinerja
paling baik adalah rute penerbangan dari kota Medan,
Indonesia ke kota Penang, Malaysia (MES-PEN) dengan
nilai indeks fuzzy ranking sebesar 0.976, sementara rute
dengan kinerja paling buruk adalah rute penerbangan dari
kota Denpasar, Indonesia ke kota Beijing, RRC (DPS-CGK-
BJS) dengan nilai indeks fuzzy ranking sebesar 0.494. Pada
efisiensi aspek layanan, rute yang mempunyai Kinerja paling
baik adalah rute penerbangan dari kota Medan, Indonesia ke
kota Penang, Malaysia (MES-PEN) dengan nilai indeks
fuzzy ranking sebesar 0.999, sementara rute dengan kinerja
paling buruk adalah rute penerbangan dari kota Jakarta
menuju kota Tokyo bandara Internasional Tokyo Haneda,
Jepang (CGK-HND) dengan nilai indeks fuzzy ranking
sebesar 0.486.

2. Rute-rute penerbangan yang kinerjanya tidak efisien, dapat
dievaluasi kinerjanya dengan menghitung tingkat efisiensi
saat nilai «c= 1. Rute penerbangan yang tidak efisien, pada
aspek biaya, secara keseluruhan harus mengurangi
penggunaan biaya sesuai dengan nilai penetapan target yang
telah didapatkan, beberapa rute juga harus meningkatkan
jumlah revenue passanger kilometer dan jumlah pendapatan

sesuai dengan nilai penetapan target, agar rute tersebut dapat
menjadi efisien. Sementara, pada aspek layanan, rute yang
tidak efisien secara keseluruhan harus mengurangi jumlah
penerbangan dan available seat kilometer sesuai dengan
nilai penetapan target yang telah didapatkan, serta beberapa
rute juga harus meningkatkan jumlah revenue passanger
kilometer dan jumlah pendapatan agar rute tersebut dapat
menjadi efisien.
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